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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan kerja 

dan beban kerja             terhadap kinerja pegawai PT. Pos Indonesia  

Kantor Pos Jakarta Utara. Metode penelitian yang dilakukan 

adalah metode penelitian kuantitatif asosiatif, dimana metode 

pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai PT. Pos Indonesia  

Kantor Pos Jakarta Utara, yang berjumlah 73 orang. Penarikan 

sampel dilakukan dengan metode sampling jenuh. Pengolahan 

data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26, dengan 

analisis deskriptif dan pengujian hipotesis analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) secara parsial 

variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai PT. Pos Indonesia  Kantor 

Pos Jakarta Utara; (2) secara parsial variabel beban kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Pos Indonesia  Kantor 

Pos Jakarta Utara; (3) secara simultan terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel lingkungan kerja dan beban 

kerja sebesar 70,3% terhadap kinerja pegawai PT. Pos Indonesia  

Kantor Pos Jakarta Utara. Temuan ini dapat menjadi masukan 

bagi kebijakan dan praktik yang bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja pegawai PT. Pos Indonesia  Kantor Pos Jakarta Utara. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumber daya manusia merupakan 

hal yang terpenting dalam keberhasilan mencapai 

tujuan instansi. Peran perusahaan sebagai organisasi 

atau perusahaan dipengaruhi oleh pengelolaan 

sumber daya manusia untuk mewujudkan suatu 

organisasi yang efektif (Suprihati, 2014). PT. Pos 

Indonesia  adalah Badan Usaha Milik Negara yang 

bergerak di industri jasa kurir.  Dimana salah satu hal 

yang harus diperhatikan oleh perusahaan karena hal 

ini akan berdampak terhadap kinerja perusahaan 

secara keseluruhan adalah kinerja para karyawannya.  

Menurut Hasibuan (2016) kinerja karyawan 

sebagai hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 

dan kesungguhan serta waktu. Penilaian kinerja harus 

dilakukan secara efektif supaya bisa mengarahkan 

perilaku pegawai untuk menghasilkan jasa yang 

berkualitas dan tinggi. Lingkungan kerja baik fisik 

maupun non fisik keduanya sangat mempengaruhi 

pegawai dalam pekerjaannya di instansi. Namun 

demikian, dalam 2 (dua) tahun terkhir, kinerja 

pergawai di PT. Pos Indonesia, terutama pegawai 

pada  Kantor Pos Jakarta Utara, menurun cukup 

tajam. Oleh sebab itu organisasi perlu melakukan 

evaluasi terhadap kinerja para pegawainya. Penilaian 

kinerja harus dilakukan secara efektif supaya bisa 

mengarahkan perilaku pegawai untuk menghasilkan 

jasa yang berkualitas dan tinggi (Araujo, 2021). Hal 

ini untuk mengetahui apakah target yang diberikan 

perusahaan sudah tercapai apa belum (Sunarsi, 2020). 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


E.ISSN.2614-6061                DOI : 10.37081/ed.v13i1.6630 
P.ISSN.2527-4295                 Vol. 13 No. 1 Edisi Januari 2025, pp.618-623 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 619 

 

Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai, lingkungan kerja dan beban kerja diduga 

menjadi faktor utama yang mempengaruhi penurunan 

kinerja PT. Pos Indonesia  Kantor Pos Jakarta Utara. 

Dari beberapa penelitian yang telah dikaji, 

ditemui hasil serupa, seperti yang terjadi di PT. Pos 

Indoensia – Kantor Pos Jakarta Utara. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Araujo (2021), hasil 

penelitian menyatakan bahwa  Lingkungan kerja dan 

beban kerja berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Semen 

Kediri. Penelitian lain yang dilakukan beberapa 

peneliti menyatakan bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Sunarsih et al, 2020; Yuliantari dan Prasasti, 2020; 

Manalu, 2020; Sihaloho dan Siregar, 2019). Bahkan 

beban kerja yang diperoleh pegawai dapat 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Neksen et al, 

2021; Sulastri dan Onsardi, 2020; Rolos et al, 2018). 

Kinerja pegawai mencerminkan hasil yang 

dicapai oleh pegawai dalam instansi. Oleh sebab itu 

perusahan perlu adanya evaluasi terhadap kinerja 

pegawai. Penilaian kinerja harus dilakukan secara 

efektif supaya bisa mengarahkan perilaku pegawai 

untuk menghasilkan jasa yang berkualitas dan tinggi 

(Araujo, 2021). Hal ini untuk mengetahui apakah 

target yang diberikan perusahaan sudah tercapai apa 

belum (Sunarsi dkk, 2020) 

Lingkungan kerja yang nyaman bagi 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat 

menurunkan kinerja (Lukito dan Alriani, 2018). Hal 

ini juga dapat dilihat dari jurnal Sunarsi dkk (2020) 

yang menyatakan Lingkungan kerja selalu 

berhubungan secara langsung para karyawan, karena 

lingkungan kerja merupakan tempat di mana para 

karyawan menyelesaikan tugas-tugas yang di 

bebankan suatu perusahaan. 

Beban kerja merupakan faktor dalam 

menentukan kinerja karyawan. Dalam jurnal Lukito 

dan Alriani (2018) menyatakan hal yang harus 

dihindari adalah beban kerja karyawan yang terlalu 

berlebihan sebagai akibat tidak seimbangnya 

pekerjaan dengan jumlah karyawan, atau beban kerja 

karyawan yang terlalu rendah diakibatkan oleh 

jumlah karyawan yang terlalu banyak. Jika beban 

yang dirasakan karyawan terlalu berat, karyawaan 

akan mengalami hambatan dalam berfikir dan 

terganggunya kesehatan (Sulastri dan Onsardi, 2020). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif asosiatif dengan uji analisis regeresi 

berganda. Data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu data primer yang diperoleh dari kuesioner yang 

diajukan kepada responden dan data sekunder berupa 

literatur, jurnal, artikel terkait permasalahan pada 

penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

pegawai PT. Pos Indonesia  Kantor Pos Jakarta Utara 

dengan jumlah 73 orang. Data yang terkumpul 

kemudian dilakukan analisis yang terdiri dari uji 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik (uji 

normalitas dan heteroskedastisitas), uji regresi linear 

berganda, uji koefisien determinasi serta uji hipotesis. 

Pada saat mengumpulkan data, peneliti 

menggunakan kuesioner dan menyebarkannya 

langsung ke obyek yang diteliti. Untuk memperoleh 

data, responden diberikan kuesioner untuk dijadikan 

sampel dalam penelitian dengan jumlah 90 responden 

dengan menggunakan rumus Slovin sehingga 

didapatkan sampel dalam penelitian ini yaitu 73 

orang. Cara mengelola data hasil kuisioner yaitu 

dengan menggunakan Software Statistical Package 

for Social Sciences (SPSS) versi 22.0. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 

dengan pernyataan pada 5 titik skala susunan berikut 

: (1) Sangat Tidak Setuju (STS), (2) Tidak Setuju 

(TS), (3) Netral (N), (4) Setuju (S), (5) Sangat Setuju 

(SS). Skala pengukuran dalam sebuah penelitian 

merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 

dasar acuan untuk menentukan panjang pendeknya 

interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur 

tersebut jika digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif Sugiyono (2013). 

Pelaksanaan pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan dengan metode field reasearch dan library 

research. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 

Uji validitas kuesioner Lingkungan Kerja 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel. 

Tabel 1 Uji Validitas lingkungan Kerja 
 Pertanyaan R Hit R Tabel Ket 

 X1_1 0,433 0,334 Valid 

X X1_2 0,720 0,334 Valid 

X1_3 0,731 0,334 Valid 

 X1_4 0,693 0,334 Valid 

 X1_5 0,552 0,334 Valid 

 X1_6 0,684 0,334 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS tahun 2024 

Kesimpulan dari uji validitas pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja yang 

terdiri dari 6 pertanyaan diatas dinyatakan valid dan 

memenuhi syarat validitas, karena semua nilai pada 

kolom r hitung lebih besar dari pada r tabel. 

Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

Uji validitas kuesioner Beban Kerja dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. 

Tabel 2 Uji Validitas Beban Kerja 
Pertanyaan R Hitung R Tabel Ket 

X2_1 0,770 0,334 Valid 

x2_2 0,572 0,334 Valid 

X2_3 0,438 0,334 Valid 

X2_4 0,151 0,334 Tidak Valid 

X2_5 0,603 0,334 Valid 

X2_6 0,693 0,334 Valid 
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Sumber: Olah Data SPSS tahun 2024 

Kesimpulan dari uji validitas pada tabel 

diatas menunjukkan bahwa variabel beban kerja 

yang terdiri dari 6 pertanyaan diatas 5 

dinyatakan valid dan memenuhi syarat validitas 

karena r hitung lebih besar dari r tabel 

sedangkan 1 pertanyaan dinyatakan tidak valid 

karena e hitung lebih kecil dari r tabel sehingga 

butir pertanyaan harus di keluarkan dari 

kuisioner. 

Uji Validitas Variabel Kinerja 

Uji validitas kuesioner Beban Kerja 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel. 

Tabel 3 Uji Validitas Variabel Kinerja 

Y1 0,724 0,334 Valid 

Y2 0,636 0,334 Valid 

Y3 0,853 0,334 Valid 

Y4 0,787 0,334 Valid 

Y5 0,851 0,334 Valid 

Y6 0,873 0,334 Valid 

Y7 0,777 0,334 Valid 

Y8 0,771 0,334 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS tahun 2024 

Kesimpulan dari uji validitas pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa variabel kinerja yang terdiri dari 

8 pertanyaan diatas dinyatakan valid dan memenuhi 

syarat validitas karena r hitung lebih besar dari r 

tabel. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4 hasil Uji Reabilitas 
Variabel Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite

ms 

Lingkungan Kerja 0,711 66 

Beban Kerja 0,527 66 

Kinerja 0,910 8 

Sumber: Olah Data SPSS tahun 2024 

Dilihat dari hasil tabel diatas menunjukkan 

bahwa indikator variabel lingkungan kerja 

mempunyai koefisien alpha 0,711 > 0,7 sehingga 

data tersebut dapat dikatakan sangat reliabel. Dilihat 

dari hasil tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa 

indikator variabel beban kerja mempunyai koefisien 

alpha 0,527 > 0,5 sehingga data tersebut dapat 

dikatakan reabilitas moderat. Dilihat dari hasil tabel 

diatas menunjukkan bahwa indikator variabel kinerja 

mempunyai koefisien alpha 0,910 > 0,7 sehingga data 

tersebut dapat dikatakan sangat reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam regresi variabel terikat dan variabel 

bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Adapun Uji Normalitas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Analisis P-Plot Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar diatas pada gambar 

diatas terlihat bahwa titik-titik yang ada mendekati 

garis diagonal. Jika residual data berdistribusi 

normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang 

baik dan residual data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya gejala hubungan antar 

variabel bebas yaitu lingkungan kerja dan beban 

kerja. Uji Multikolinearitas perlu dilakukan karena 

jumlah variabel independen dalam penelitian ini lebih 

dari satu. Hal ini tampak pada nilai Tolerance dan 

Variance Inflantory Factor (VIF). Jika nilai tolerance 

> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas 
 Model Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Lingkungan Kerja     0,976 1,025 

 Beban Kerja     0,976 1,025 

a. Dependent Variable: Total_Y   

Sumber: Olah Data SPSS tahun 2024 

Dari table diatas diketahui bahwa nilai 

tolerance seluruh variabel independen yaitu 

lingkungan kerja dan beban kerja sebesar 0,976 > 

0,10 dan nilai VIF sebesar 1,025 < 10. Dengan 

demikian dapat diyakini bahwa tidak ditemukan 

adanya gejala multikolineritas atau tidak terjadi 

korelasi antara lingkungan kerja dan beban kerja. 

Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini di uji 

heteroskedasitisitas untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya pengaruh heteroskedasititas dengan melihat 

pola titik-titik pada gambar scatterplot berikut: 

 
Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar diatas terlihat titik-titik 

data menyebar secara acak dan tidak membentuk 
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suatu pola tertentu baik diatas maupun dibawah nol 

pada sumbu Y, maka hasil dari uji tersebut pada 

model regresi tidak menunjukkan adanya indikasi 

heteroskedastisitas dan data layak digunakan dalam 

penelitian. 

Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Regresi Linier Berganda 

  

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

            B Std. Error Beta   

1 (Constant) 4,987 3,630  1,374 0,174 

 Lingkungan 

Kerja 

1,059 0,134 0,681 7

,

9

1

1 

0,000 

 Beban Kerja 0,084 0,072 0,100 1

,

1

6

5 

0,248 

a. Dependent Variable: 

Kinerja 

    

Sumber: Olah Data SPSS tahun 2024 

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui α 

(nilai konstan) sebesar 4,987 dan nilai lingkungan 

kerja (X1) sebesar 1,059 dan beban kerja (X2) 

sebesar 0,084. Berdasarkan nilai konstan dan 

koefisien tersebut maka diperoleh persamaan regresi. 

Y=a+b_1 X_1+b_2 X_2+€ 

 Y = 4,987 + 1,059 X1 + 0,084 X2+ € 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

   Adjusted R Std Error  

Model R R Square Square Estimate 

1 ,703a 0.495 0.480 2.465 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Olah Data SPSS tahun 2024 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

besarnya angka r adalah 0,703. Kesimpulannya 

adalah uji R dalam penelitian ini sebesar 70,3% 

artinya sebesar 70,3% terjadi korelasi antara 

lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan 

Tabel 8 Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F  Sig. 

Regression 416.209 2 208.104 34.252 ,000b 

Residual 425.298 70 6.076   

Total 841.507 72    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja 

Sumber: Olah Data SPSS tahun 2024 

Berdasarkan interpretasi diatas, hasil uji f 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kesimpulan 

yang didapat adalah Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti Lingkungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Kinerja Pegawai atau dapat disimpulkan 

model regresi yang diuji telah layak, sehingga 

pengujian secara parsial dapat dilakukan. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

(Constant) 4.987 3.630  1.374 0.174 

Lingkungan 

Kerja 

1.059 0.134 0.681 7.911 0.000 

Beban Kerja 0.084 0.072 0.100 1.165 0.248 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Olah Data SPSS tahun 2024 

Nilai t hitung untuk variabel Lingkungan kerja 

adalah sebesar [7,911]. Nilai t-tabel (5%,(df = 73 – 2 

– 1 = 70) sebesar 1,993 Maka t hitung > t tabel, 

artinya H1 diterima. Angka sig untuk koefisien 

Lingkungan Kerja sebesar 0,000 < 0,05 artinya 

terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai secara parsial. Nilai t hitung untuk 

variabel beban kerja adalah sebesar [1,165]. Nilai t-

tabel (5%,(df = 73 – 2 – 1 = 70) sebesar 1,993 Maka t 

hitung < t tabel, artinya H2 ditolak. Angka sig untuk 

koefisien Beban Kerja sebesar 0,248 > 0,05 artinya 

tidak terdapat pengaruh antara Beban Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai secara parsial. 

Pembahasan 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai PT. Pos Indonesia – Kantor Pos Jakarta 

Utara 

Berdasarkan analisis secara parsial, hasil 

penelitian membuktikkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai PT. 

Pos Indonesia – Kantor Pos Jakarta Utara dengan 

menunjukkan tingkat signifikansi t hitung 7,911 > t 

tabel 1,993 atau signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

hipotesis ini H0 ditolak dan menerima H1. Hipotesis 

ini menerima H1 lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Araujo (2021) yang menemukan bahwa 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Semen 

Kediri. Dibuktikan dengan nilai t hitung = 4,519 

dengan probabilitas (sig. t) adalah 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 serta penelitian oleh Manalu (2020) yang 

mengemukakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Madu Nusantara Medan. Artinya dengan adanya 

lingkungan kerja yang nyaman maka akan 

meningkatkan kinerja kinerja pegawai PT. Pos 

Indonesia – Kantor Pos Jakarta Utara. 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai PT. Pos Indonesia – Kantor Pos Jakarta 

Utara 

Berdasarkan analisis secara parsial, hasil 

penelitian membuktikkan bahwa beban kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja kinerja 

pegawai PT. Pos Indonesia – Kantor Pos Jakarta 
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Utara, dengan menunjukkan tingkat signifikansi t 

hitung 1,165 < t tabel 1,993 atau signifikansi 0,248 > 

0,05 maka hipotesis ini H0 diterima dan menolak H2. 

Hipotesis ini menolak H2 beban kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja kinerja pegawai PT. 

Pos Indonesia – Kantor Pos Jakarta Utara. Hasil 

penelitian ini belum didukung oleh penelitian 

sebelumnya. Artinya beban kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja kinerja pegawai PT. Pos Indonesia – 

Kantor Pos Jakarta Utara. Hal ini didukung dengan 

data masa kerja kinerja pegawai PT. Pos Indonesia – 

Kantor Pos Jakarta Utara, dimana dari 73 responden 

karyawan yang masa kerjanya lebih dari 5 tahun 

menjadi responden terbanyak. 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

Terhadap kinerja pegawai PT. Pos Indonesia – 

Kantor Pos Jakarta Utara 

Berdasarkan hasil penelitian uji F 

menunjukkan tingkat signifikansi 0,000 < 0,005 

maka hipotesis H1 diterima yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja kinerja 

pegawai PT. Pos Indonesia – Kantor Pos Jakarta 

Utara. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Manalu (2020) yang 

menemukan beban kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT. Madu Nusantara 

Medan memiliki pengaruh     positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan penelitian yang dilakukan oleh 

Araujo (2021)  yang mengemukakan bahwa 

Lingkungan kerja dan beban kerja berpengaruh 

secara bersama- sama terhadap kinerja karyawan di 

Puskesmas Semen Kediri. Dibuktikan dengan nilai F 

hitung = 17,505 dengan probabilitas (sig. F) = 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Artinya, apabila instansi ingin          

lebih meningkatkan kinerja kinerja pegawai PT. Pos 

Indonesia – Kantor Pos Jakarta Utara maka 

lingkungan kerja dan beban kerja harus juga di 

perhatikan agar kinerja kinerja pegawai PT. Pos 

Indonesia – Kantor Pos Jakarta Utara meningkat. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyelidiki pengaruh 

lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja 

kinerja pegawai PT. Pos Indonesia – Kantor Pos 

Jakarta Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai, sedangkan beban kerja 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Temuan ini 

menyoroti pentingnya menyediakan lingkungan kerja 

yang kondusif yang dapat mendorong produktivitas 

karyawan, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan 

secara keseluruhan. Lingkungan kerja yang positif 

yang mencakup faktor-faktor seperti hubungan yang 

baik dengan rekan kerja dan atasan, tanggung jawab 

pekerjaan yang jelas, dan budaya kerja yang 

mendukung dapat secara signifikan meningkatkan 

kinerja karyawan. Namun, penelitian ini menemukan 

bahwa beban kerja tidak memiliki  pengaruh  yang   

signifikan  terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kemampuan karyawan dalam mengelola beban 

kerjanya, ketersediaan sumber daya yang memadai, 

dan tingkat otonomi karyawan dalam pengambilan 

keputusan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyoroti pentingnya memprioritaskan lingkungan 

kerja yang positif untuk meningkatkan kinerja 

pegawai di kalangan  

pegawai kinerja pegawai PT. Pos Indonesia – 

Kantor Pos Jakarta Utara. Temuan ini dapat berguna 

dalam mengembangkan kebijakan dan intervensi 

yang bertujuan untuk meningkatkan lingkungan kerja 

bagi pegawai dan meningkatkan kinerja mereka. 
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